ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang sering kali dihadapi oleh suatu negara,
bahkan oleh negara kaya sekalipun. Peningkatan angka kemiskinan dari tahun ke
tahun merupakan masalah yang harus dihadapi oleh masyarakat dan pemerintah.
Keadaan perekonomian negara yang tidak kunjung membaik dalam beberapa tahun
terakhir menyebabkan masalah kemiskinan menjadi semakin serius. Pemerintah
memiliki kewajiban untuk mengatasi kemiskinan tersebut akan tetapi hal ini juga
menjadi tanggung jawab seluruh penduduk. Pada kenyataannya, masalah kemiskinan
sangat sulit untuk dipecahkan.

Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu alat yang dapat dipakai untuk
membantu dalam menganalisa kondis suatu daerah dalam bidang kependudukan
untuk menentukan tingkat kesgahteraan penduduknya. GIS juga dapat
menyampaikan informasi dalam bentuk peta tematik sehingga kondisi suatu daerah
terhadap kemiskinan dapat disgjikan dalam bentuk visualisasi peta tematik dan dapat
mempermudah user dalam memahami informasi yang disampaikan. Adapun data
data yang diperlukan untuk menganaisa kondisi suatu daerah terhadap kemiskinan
adalah :data nilai kriteriakeluarga, dan data geografis seperti : kecamatan, kelurahan,
dan sebagainya. Dan perangkat yang diperlukan dalam merancang sistem informasi
geografis ini adalah: Maplnfo Professional 7.5, Visual Basic 6.0, dan Windows XP
Professional.

Sistem Informasi Geografis yang dirancang untuk dapat menganalisa keadaan
penduduk suatu daerah terhadap kemiskinan berdasarkan data-data yang mendukung.
Data-data tersebut dapat diinputkan oleh user dan outputnya merupakan suatu
informasi berupa data suatu keluarga yang digolongkan miskin, dimana informasi
keluarga ini dapat berubah-ubah sesuai dengan kriteria yang digunakan oleh user.
Oleh karena itu, sistem informasi ini dapat dijadikan sebagai alat bantu yang
mendukung penentuan penduduk miskin di suatu daerah.
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